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ABSTRAK 
 
Pengembangan jarak pagar sebagai bahan bakar nabati (BBN) memerlukan bahan tanam yang unggul. Se-
leksi rekuren sederhana terhadap populasi hasil eksplorasi dari beberapa daerah telah menghasilkan tiga po-
pulasi unggul, yaitu IP-1A, IP-1M, dan IP-1P yang diprediksi mempunyai potensi produksi 4�5 ton per ha/ta-
hun mulai tahun ke-4. Namun demikian populasi terpilih tersebut apabila dibudidayakan oleh petani secara 
sederhana, nilai ekonomis hasilnya belum menguntungkan. Penelitian skrining provenan ini dalam rangka 
mendukung pengembangan varietas unggul jarak pagar berproduktivitas tinggi dan berkadar minyak tinggi. 
Penelitian ini diawali pada tahun 2007, berlokasi di 3 tempat yaitu Kebun Percobaan (KP) Asembagus, KP 
Muktiharjo, dan KP Pakuwon. Genotipe yang diskrining sebanyak 20 provenan terdiri atas 17 genotipe yang 
berasal dari provenan terpilih yaitu HS-49/NTT, SP-16/Sulsel, SP-8/Susel, NTB-2555, NTB-554, NTB-3189, 
NTB-3052, NTB-575, Puncu/Jatim, PT-3/Lampung, PT-7/Lampung, PT-13/Lampung, PT-14/Lampung, PT-
15/Lampung, PT-18/Lampung, PT-26/Banten, PT-33/Lampung, dan 3 populasi terpilih hasil seleksi masa ya-
itu IP-1A, IP-1M, IP-1P, yang digunakan sebagai pembanding. Perlakuan disusun dalam rancangan acak ke-
lompok dengan ulangan 3 kali. Setiap perlakuan ditanam dalam petak berukuran 10 m x 8 m dengan jarak 
tanam 2 m x 2 m. Hasil skrining provenan terpilih jarak pagar di Asembagus, Muktiharjo, dan Pakuwon ada-
lah tiga provenan yang berpotensi produksi dan berkadar minyak tinggi, yaitu HS-49, NTB-3189, dan PT-
7/Lampung. Ketiganya memiliki potensi produksi pada tahun 2009 masing-masing 1.150,70 kg; 1.113,30 kg; 
1.064,60 kg/ha/th dan kadar minyak 37,66%; 35,39%; dan 35,84%. 

 
Kata kunci: Jatropha curcas L., jarak pagar, seleksi, provenan 

 

Screening of Selected Physic Nut Provenances in Various Agroecosystem 
 

ABSTRACT 
 
The main problem in developing physic nut as a source of biofuel is unavailability of the superior plant mate-
rials. Recurent selection of collected physic nut population found three superior provenances i.e., IP-1A, IP-
1M, and IP-1P which have been predicted to have production potency of 4�5 tones/ha/year in fourth year 
onwards. However, if selected provenances are cultivated with a simple crop management it would not give 
economically profitable. Therefore, it needs to develop high yield and oil varieties. Screening of selected pro-
venances was started 2007 in three Research Stations (RS) Asembagus, Muktiharjo, and Pakuwon, with dif-
ferent agroecosystem. The screened genotypes were: HS-49/NTT, SP-16/Sulsel, SP-8/Susel, NTB-2555, 
NTB-554, NTB-3189, NTB-3052, NTB-575, Puncu/Jatim, PT-3/Lampung, PT-7/Lampung, PT-13/Lampung, 
PT-14/Lampung, PT-15/Lampung, PT-18/Lampung, PT-26/Banten, PT-33/Lampung, and three of mass se-
lected: IP-1A, IP-1M, IP-1P as comparison. This research used randomized block design with three replica-
tions. Results showed that three provenances: HS-49, NTB-3189, and PT-7/Lampung have superior potential 
production and oil content in those three locations. The potential production and oil content of HS-49, NTB-
3189, and PT-7/Lampung in 2009 were 1,150.70 kg; 1,113.30 kg; 1,064.60 kg/ha/year; and 37.66%; 
35.39%; 35,84% respectively. 
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PENDAHULUAN 
 

EJAK adanya isu kelangkaan bahan bakar 

berbasis fosil yang tidak terbarukan dan 

meningkatnya harga BBM, tanaman jarak pa-

gar mulai mendapatkan perhatian karena biji 

tanaman ini memiliki potensi sebagai alternatif 

sumber bahan bakar nabati (BBN). Dasar pe-

ngembangan BBN di dalam negeri adalah 

Inpres No. 1 tahun 2006 tentang penyediaan 

dan pemanfaatan BBN sebagai bahan bakar 

lain, dan Perpres No. 5 tahun 2006 tentang 

kebijakan energi nasional (Hamdi, 2007). 

Pengembangan jarak pagar sebagai BBN 

memerlukan bahan tanam yang unggul. Seba-

gai langkah awal, pada tahun 2005�2006 Pus-

litbangbun telah melakukan eksplorasi plasma 

nutfah ke sembilan provinsi yang mencakup 

54 kabupaten dan berhasil mengumpulkan le-

bih dari 200.000 setek dan biji (koleksi prove-

nan). Jika populasi setek dari tiap provinsi di-

anggap sebagai suatu provenan, dengan tam-

bahan plasma nutfah dari 3 provinsi dan dua 

provenan dari luar negeri, maka pada tahun 

2007 Indonesia baru memiliki 14 provenan. 

Koleksi tersebut berasal dari Sumatra Barat, 

Lampung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Teng-

gara Timur, Sulawesi Selatan, Gorontalo, dan 

Maluku, sedangkan dari luar negeri berasal 

dari Malaysia dan India (Hasnam, 2007). 

Bahan-bahan tanam di atas selanjutnya 

ditanam di tiga kebun induk milik Kementerian 

Pertanian yang berlokasi di Pakuwon (Sukabu-

mi) yang mewakili iklim basah, Muktiharjo 

(Pati), dan Asembagus (Situbondo) yang me-

wakili iklim kering. Hasil seleksi berulang (re-
current selection) sederhana terhadap popula-

si tersebut berhasil memperoleh tiga populasi 

unggul yaitu, IP-1A dari Asembagus, IP-1M 

dari Muktiharjo, dan IP-1P dari Pakuwon. Pro-

venan-provenan tersebut diprediksi mempu-

nyai potensi produksi 4�5 ton per ha/tahun 

mulai tahun ke-4. Pada tahun berikutnya dila-

kukan seleksi terhadap populasi IP-1 sehingga 

dihasilkan populasi baru yaitu IP-2 yang pro-

duktivitasnya lebih tinggi dibandingkan IP-1. 

Namun demikian produktivitas populasi terpi-

lih tersebut secara ekonomis belum mengun-

tungkan. Di samping itu, dari hasil observsi di-

ketahui bahwa pada tingkat manajemen ta-

naman yang sederhana, tingkat produktivitas 

populasi terpilih ini menurun secara nyata. De-

ngan demikian, populasi terpilih IP-2 hanya co-

cok dikembangkan oleh investor sedangkan 

untuk petani yang kemampuan modalnya kecil 

perlu dikembangkan klon-klon tahan kering 

yang mampu berproduksi cukup tinggi dan se-

cara ekonomis menguntungkan pada kondisi 

manajemen tanaman yang sederhana. Paralel 

dengan kegiatan seleksi yang dilakukan oleh 

Puslitbangbun, Balittas juga melakukan evalu-

asi terhadap aksesi plasma nutfah jarak pagar 

dari 4 provenan yakni Jawa Timur, Nusa Teng-

gara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 

Selatan, dan berhasil mengidentifikasi 12 ge-

notipe unggul dengan tingkat produktivitas se-

tara atau melebihi IP-1 (Sudarmo et al., 2007; 

Mardjono et al., 2007). 

Dalam rangka mendukung pengembang-

an jarak pagar diperlukan varietas unggul ber-

produktivitas tinggi dan berkadar minyak ting-

gi. Untuk mendapatkan varietas unggul dapat 

ditempuh melalui hibridisasi, seleksi, yang 

diikuti dengan uji daya hasil dan uji multiloka-

si. Dalam hal uji multilokasi pengujian perlu 

dilakukan di beberapa lokasi selama beberapa 

musim (Bonilla, 1987). Pengujian di beberapa 

lokasi sangat penting dilakukan untuk menge-

tahui daya adaptasi dan stabilitas dari suatu 

genotipe (Mungomery, 1981; Eberhart dan 

Russell, 1966). Hal ini karena susunan genetik 

yang berbeda pada genotipe yang diuji akan 

mempunyai respon yang berbeda terhadap 

lingkungan yang berbeda. Genotipe harapan 

jarak pagar yang akan dilepas menjadi varie-

tas unggul tidak hanya dibatasi oleh kemam-

puannya untuk berproduksi tinggi pada ling-

kungan yang sesuai, tetapi juga harus memi-

liki kelayakan adaptasi dalam kisaran ling-

kungan yang luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelek-

si provenan jarak pagar yang unggul di berba-

gai agroekosistem, sehingga diperoleh bahan 

S 
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tanam unggul jarak pagar untuk mendukung 

pengembangan tanaman jarak pagar sebagai 

bahan baku biodiesel/biofuel. 
 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Ja-

nuari hingga Desember 2009 di 3 lokasi yaitu 

di KP Asembagus, KP Muktiharjo, dan KP Pa-

kuwon. Kegiatan ini merupakan penelitian lan-

jutan yang diawali pada tahun 2007, tahun 

2009 merupakan tahun ke-3. Genotipe yang 

diskrining sebanyak 17 macam, terdiri atas 3 

aksesi potensial hasil seleksi Balittas (nomor 

urut perlakuan 1 s.d. 3), 6 individu terpilih da-

ri provenan asal NTB dan Jatim hasil seleksi 

Balittas (nomor urut perlakuan 4 s.d. 9), dan 

8 individu terpilih dari provenan asal Lampung 

dan Banten hasil seleksi Puslitbangbun (nomor 

urut perlakuan 10 s.d. 17); dan sebagai pem-

banding adalah IP-1A, IP-1M, dan IP-1P. Ke-

17 genotipe yang diuji dan 3 pembandingnya 

adalah: 

1. HS-49/ NTT 11. PT-7/Lampung 

2. SP-16/Sulsel 12. PT-13/Lampung 

3. SP-8/Susel 13. PT-14/Lampung 

4. NTB-2555 14. PT-15/Lampung 

5. NTB-554 15. PT-18/Lampung 

6. NTB-3189 16. PT-26/Banten 

7. NTB-3052 17. PT-33/Lampung 

8. NTB-575 18. IP-1A 

9. Puncu /Jatim 19. IP-1M 

10. PT-3/Lampung 20. IP-1P 

 

Perlakuan disusun dalam rancangan acak 

kelompok dengan ulangan 3 kali. Ukuran pe-

tak 10 m x 8 m (bruto), 6 m x 4 m (netto), ja-

rak tanam 2 m x 2 m, sehingga tiap petak 

bruto berisi 5 x 4 = 20 tanaman. 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyi-

angan, pemupukan, pengairan, pengendalian 

hama dan penyakit serta pemangkasan. Pe-

nyiangan dilakukan 2±3 kali setahun dengan 

menggunakan cangkul atau bajak. Setiap kali 

penyiangan langsung dilanjutkan dengan pem-

bumbunan per unit tanaman. Dosis pupuk yang 

diberikan 150 kg urea + 100 kg Superphos + 

100 kg KCl/ha/tahun. Dalam 1 tahun dilaku-

kan pemupukan 2 kali yaitu pada bulan Janu-

ari dan April masing-masing ½ dosis. Pengair-

an dilakukan apabila tidak ada hujan dengan 

interval 10 hari sekali. Pengendalian hama di-

lakukan apabila sudah ada serangan. Selama 

ini hama yang sering mengganggu adalah tu-

ngau (Polyphagotarsonemus latus). Bagian ta-

naman yang diserang adalah daun muda de-

ngan gejala serangan daun mengerut. Hama 

tersebut dapat dikendalikan menggunakan ca-

iran pestisida kapur belerang (peskabel) kon-

sentrasi 10±15 ml/liter air dengan larutan sem-

prot 300±400 l/ha. Pemangkasan dilakukan 

apabila tanaman terlalu tinggi dan tidak pro-

duktif. Saat pemangkasan adalah 2 bulan men-

jelang musim penghujan dengan cara memo-

tong cabang sekunder 10 cm di atas cabang 

primer. 

Panen dilakukan secara selektif yaitu 

apabila buah pada tandan sudah masak fisio-

logis dengan tanda berwarna kuning sampai 

kecokelatan. Panen dilakukan pada tiap petak 

bruto, sedangkan untuk tanaman sampel dila-

kukan panen lebih dahulu dibanding tanaman 

populasi dalam petak. Hasil panen segera di-

kupas dan dikeringanginkan hingga mencapai 

kadar air 7%, kemudian ditimbang dan disim-

pan di gudang yang kering (tidak lembap). 

Parameter yang diamati meliputi 1) ting-

gi tanaman, 2) jumlah cabang, 3) jumlah tan-

dan, 4) jumlah kapsul/tanaman, 5) hasil biji 

kering, dan 6) kadar minyak. Untuk parameter 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah tan-

dan, dan jumlah kapsul/tanaman dilakukan ter-

hadap 6 tanaman sampel. Pengamatan ini di-

lakukan setiap 3 bulan sekali yaitu pada bulan 

Maret, Juni, September, dan Desember, se-

dangkan untuk parameter jumlah buah per ta-

naman dilakukan bersamaan setiap panen. 

Data hasil biji kering diperoleh dari penjum-

lahan setiap hasil panen petak bruto selama 1 

tahun (hingga Desember 2009). Untuk me-

ngetahui kadar minyak dilakukan analisa de-

ngan metode soxhletasi seperti dalam Akpan 

et al. (2006). Sampel untuk kadar minyak ma-
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sing-masing perlakuan sebanyak 1 sampel di-

ambil dari kumpulan hasil panen tiap petak 

selama 1 tahun yang dicampur merata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil analisis ragam gabungan menun-

jukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara 

provenan dengan lingkungan pada parameter 

hasil biji, sehingga untuk memilih provenan 

terbaik dilakukan dengan membandingkan ha-

sil analisis gabungan. Provenan berpengaruh 

nyata terhadap parameter hasil biji, jumlah 

tandan, dan jumlah buah, demikian juga ling-

kungan dalam hal ini adalah lokasi berpenga-

ruh sangat nyata terhadap 3 parameter terse-

but (Tabel 1). Ragam provenan yang nyata 

menunjukkan adanya perbedaan potensi ge-

netik di antara provenan yang diuji. 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata 

hasil biji tertinggi dari ke-3 lokasi adalah HS-

49 (1.150,7 kg) berbeda nyata dibandingkan 

dengan ke-3 provenan kontrol. Provenan lain 

yang cukup baik adalah NTB-3189 (1.113,30 

kg) dan PT-7/Lampung dengan capaian rata-

rata hasil biji sebesar 1.064,60 kg/ha/th. Ke-2 

provenan tersebut tidak berbeda nyata diban-

dingkan dengan kontrol IP-1P, tetapi lebih 

baik dan berbeda nyata terhadap kontrol IP-

1A dan IP-1M. Dari sisi hasil biji ketiga prove-

nan tersebut masih tergolong rendah, karena 

untuk tanaman berumur lebih dari 2 tahun di-

harapkan lebih dari 2 ton/ha/th. Hal tersebut 

diduga karena dosis pupuk yang diberikan ma-

sih belum optimum terutama dosis N. Seba-

gaimana dilaporkan Hariyono dan Romli 

(2007) bahwa dosis N terbaik pada tanaman 

jarak pagar berumur 2 tahun adalah 90 kg/ha 

dengan menghasilkan biji 264,65 kg/ha/th. Do-

sis tersebut merupakan dosis tertinggi di anta-

ra dosis N yang dicoba dan belum menunjuk-

kan titik puncak sehingga masih dapat diting-

katkan, sementara dosis N pada penelitian ini 

baru 60 kg/ha. Sebagai perbandingan per-

kembangan produktivitas jarak pagar di ting-

kat petani di India dari tahun ke-1 sampai ta-

hun ke-5 dilaporkan oleh Francis, et al. (2005) 

masing-masing 444, 1.111, 1.333, 1.550, dan 

1.800 kg/ha/th. 

Hasil biji di KP Asembagus lebih tinggi 

dan berbeda nyata dibandingkan dengan 2 lo-

kasi yang lain. Perbedaan hasil antarlokasi di-

sebabkan oleh kondisi lingkungan yang berbe-

da, yaitu karena perbedaan jenis/tekstur ta-

nah, tinggi tempat, dan agroekosistem. Teks-

tur tanah di Pakuwon dan Muktiharjo lebih be-

rat yakni lempung berpasir, sedangkan di 

Asembagus merupakan tanah ringan yakni pa-

sir berlempung. Tinggi tempat di Pakuwon + 

700 m dpl, Muktiharjo + 30 m dpl, sedangkan 

di Asembagus 5 m dpl. Hal lain yang menye-

babkan hasil biji di Asembagus lebih tinggi ka-

rena pengairan tambahan di Asembagus lebih 

tercukupi dibandingkan dengan 2 lokasi yang 

lain. 

 
Tabel 1. Nilai kuadrat tengah parameter hasil biji, jumlah tandan, dan jumlah buah 

Sumber keragaman db 
Kuadrat tengah 

Hasil biji/ha Jumlah tandan Jumlah buah 

Provenan 

Lingkungan 

Prov X Ling. 

Ul.dlm Ling 

Galat 

19 

2 

38 

4 

114 

523 683,40* 

2 575 082,18** 

122 462,52 

1 233 390,60* 

114 269,75 

1 694,33* 

18 818,37** 

531,30 

3 531,42** 

334,46 

120 488,89* 

1 170 488,75** 

61 556,78 

463 426,63** 

32 344,94 

Keterangan: *   = berbeda nyata dalam taraf uji F 5% 

** = berbeda sangat nyata dalam taraf uji F 5% 
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Tabel 2. Rata-rata hasil biji dan kadar minyak pro-

venan jarak pagar 

Sumber keragaman Hasil biji 

(kg/ha/th) 

Kadar 

minyak (%) 

Provenan: 

  1. HS-49/NTT 

  2. SP-16/Sulsel 

  3. SP-8/ Susel 

  4. NTB-2555 

  5. NTB-554 

  6. NTB-3189 

  7. NTB-3052 

  8. NTB-575 

  9. Puncu /Jatim 

10. PT-3 /Lampung 

11. PT-7/Lampung 

12. PT-13/Lampung 

13. PT-14/Lampung 

14. PT-15/Lampung 

15. PT-18/Lampung 

16. PT-26/Banten 

17. PT-33/Lampung 

18. IP-1A 

19. IP-1M 

20. IP-1P 

 

1 150,7 a 

591,9 ef 

636,5 de 

284,2 fg 

717,2 de 

1 113,3 ab 

762,5 b-e 

735,6 cde 

782,9 b-e 

683,6 de 

1 064,6 abc 

760,8 b-e 

851,2 a-e 

976,2 a-d 

689,7 cde 

909,9 a-e 

641,5 de 

572,7 ef 

186,3 g 

783,7 b-e 

 

37,66 

30,03 

35,25 

34,23 

36,31 

35,39 

35,66 

37,40 

35,15 

34,27 

35,84 

36,79 

35,20 

34,97 

34,96 

33,57 

37,12 

33,73 

35,33 

33,86 

KK (%) 45  

Lingkungan: 

1. Asembagus 

2. Muktiharjo 

3. Pakuwon 

 

975,80 a 

575,56 b 

682,90 b 

 

KK (%) 43  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama ti-
dak berbeda nyata (Duncan 5%) 

 

Kadar minyak dari provenan yang diuji 

berkisar antara 30,03%�37,66%, ketiga pro-

venan yang terbaik tersebut memiliki kadar mi-

nyak > 35%, masing-masing HS-49 (37,66%), 

NTB-3189 (35,39%), dan PT-7/Lampung 

(35,84%). 

Antara provenan dengan lokasi tidak ter-

jadi interaksi yang nyata pada parameter ting-

gi tanaman, jumlah cabang, jumlah tandan, 

maupun jumlah buah (Tabel 3), sehingga untuk 

memilih provenan terbaik dilakukan dengan 

membandingkan hasil analisis gabungan. 

Hasil analisis variansi gabungan parame-

ter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah tan-

dan, maupun jumlah buah dari 3 lokasi (Tabel 

4) sangat bervariasi. Tinggi tanaman bervari-

asi antara 163,39±212,72 cm yang tertinggi 

adalah PT-15/Lampung, jumlah cabang berva-

riasi antara 46,46±100,72 cabang, yang terba-

nyak adalah HS-49, jumlah tandan bervariasi 

antara 11,11±69,31 tandan, yang terbanyak 

adalah HS-49, jumlah buah bervariasi antara 

94,16±598,02, yang terbanyak adalah PT-

7/Lampung. Keempat parameter tersebut se-

mua tidak berkorelasi nyata terhadap hasil bi-

ji, masing-masing dengan nilai koefisien kore-

lasi (r) untuk tinggi tanaman (0,14), jumlah 

cabang (0,27), jumlah tandan (0,37), dan jum-

lah buah (0,39). Hal tersebut berbeda dengan 

hasil evaluasi aksesi potensial jarak pagar (Su-

darmo et al., 2007) bahwa terjadi korelasi po-

sitif dan nyata antara jumlah tandan, dan 

jumlah buah dengan produksi biji, masing-ma-

sing dengan koefisien korelasi sebesar 0,73 

dan 0,83. Perbedaan hasil korelasi tersebut di-

duga karena pada kegiatan uji provenan ini 

menggunakan bahan tanam generatif (benih) 

sehingga fenotipe dalam populasi genotipe 

yang sama terjadi variasi antarindividu cukup 

tinggi, sedangkan untuk evaluasi aksesi poten-

sial menggunakan bahan tanam vegetatif (se-

tek) yang tampilan antarindividunya relatif se-

ragam. Menurut Hartati (2008) jarak pagar me-

rupakan tanaman menyerbuk silang sehingga 

keturunannya bersifat heterozigot, setiap bu-

ah yang dihasilkan merupakan genotipe yang 

berbeda dengan yang lain (one seed one ge-
notype). Lebih lanjut Poespodarsono (1988) 

mengemukakan bahwa tanaman heterozigot 

memiliki keragaman lebih tinggi dalam ke-

mampuan beradaptasi. Ragam tinggi tersebut 

disebabkan oleh susunan gen heterozigot yang 

memungkinkan terjadinya ragam kombinasi le-

bih besar. 
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Tabel 3. Nilai kuadrat tengah parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang 

Sumber 
keragaman 

db 
Kuadrat tengah 

Tinggi tanaman (cm) Jumlah cabang Jumlah tandan Jumlah buah 

Provenan 

Lingkungan 

Prov X Ling 

Ul.dlm Ling 

Galat 

19 

2 

38 

4 

114 

1 208,27* 

1 107,46 

174,98 

265,85 

460,19 

1 689,51** 

1 339,44** 

520,24 

3 189,71** 

386,34 

1 694,33* 

18 818,37** 

531,30 

3 531,42** 

334,46 

120 488,89* 

1 170 488,75** 

61 556,78 

463 426,63** 

32 344,94 

Keterangan: *   = berbeda nyata dalam taraf uji F 5% 

** = berbeda sangat nyata dalam taraf uji F 5% 

 

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah tandan, jumlah buah jarak pagar di Asembagus, 
Muktiharjo, dan Pakuwon 

Sumber keragaman Tinggi tanaman 
(cm) 

Jumlah cabang/ 
tanaman 

Jumlah tandan/ 
tanaman 

Jumlah buah/ 
tanaman 

Provenan: 

1. HS-49/NTT 

2. SP-16/Sulsel 

3. SP-8/ Susel 

4. NTB-2555 

5. NTB-554 

6. NTB-3189 

7. NTB-3052 

8. NTB-575 

9. Puncu /Jatim 

10. PT-3 /Lampung 

11. PT-7/Lampung 

12. PT-13/Lampung 

13. PT-14/Lampung 

14. PT-15/Lampung 

15. PT-18/Lampung 

16. PT-26/Banten 

17. PT-33/Lampung 

18. IP-1A 

19. IP-1M 

20. IP-1P 

 

183,28 bcd 

163,39 d 

170,44 cd 

172,79 cd 

190,28 bc 

173,30 cd 

179,83 bcd 

184,28 bcd 

199,06 ab 

189,67 bc 

184,32 bcd 

189,06 bc 

200,61 ab 

212,72 a 

183,55 bcd 

183,00 bcd 

173,91 cd 

177,14 bcd 

192,61 abc 

178,07 bcd 

 

100,72 a 

72,59 b-e 

63,36 def 

55,67 ef 

88,72 abc 

86,60 abc 

77,40 bcd 

90,38 abc 

84,08 a-d 

88,71 abc 

94,31 ab 

81,36 a-d 

89,44 abc 

93,97 ab 

77,32 bcd 

88,90 abc 

73,91 b-e 

74,24 b-e 

46,46 f 

69,31 cde 

 

69,31 a 

47,29 bc 

35,18 cd 

24,38 de 

55,32 abc 

57,85 ab 

51,37 abc 

47,06 bc 

49,79 abc 

54,34 abc 

67,14 ab 

50,71 abc 

57,60 ab 

55,63 abc 

51,13 abc 

67,02 ab 

47,57 bc 

46,97 bc 

11,11 e 

49,74 abc 

 

576,39 ab 

426,85 a-e 

319,91 cde 

255,87 ef 

500,15 abc 

497,76 abc 

481,07 a-d 

288,65 de 

429,72 a-e 

415,76 a-e 

598,02 a 

368,18 cde 

518,67 abc 

435,98 a-e 

366,20 cde 

451,59 a-e 

350,56 cde 

373,83 cde 

94,16 f 

379,65 b-e 

KK (%) 12 25 37 44 

Lingkungan: 

1. Asembagus 

2. Muktiharjo 

3. Pakuwon 

 

182,82 

188,85 

180,53 

 

69,79 b 

86,05 a 

83,77 a 

 

54,96 b 

64,40 a 

52,32 b 

 

356,93 b 

564,13 a 

398,28 b 

KK (%) 11 28 43 55 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata (Duncan 5%) 
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Pengaruh lingkungan/lokasi terhadap pa-

rameter tinggi tanaman, jumlah cabang, jum-

lah tandan, dan jumlah buah, tampak bahwa 

tinggi tanaman tidak berbeda nyata pada 3 

lingkungan pengujian, lokasi Muktiharjo dan 

Pakuwon mendukung genotipe yang diuji untuk 

membentuk jumlah cabang lebih banyak di-

bandingkan dengan lokasi Asembagus. Se-

mentara untuk parameter jumlah tandan dan 

jumlah buah, lokasi Muktiharjo mendukung le-

bih baik dibandingkan dengan 2 lokasi yang 

lain. Hal ini disebabkan seperti diuraikan di 

depan bahwa agroekosistem di Pakuwon dan 

Muktiharjo lebih basah dibandingkan di Asem-

bagus. 

 

KESIMPULAN 
 

Skrining provenan terpilih jarak pagar di 

Asembagus, Muktiharjo, dan Pakuwon terpilih 

3 provenan yang berpotensi produksi dan ber-

kadar minyak tinggi yaitu HS-49, NTB-3189, 

dan PT-7/Lampung. Ketiganya memiliki poten-

si produksi masing-masing 1.150,70 kg, 

1.113,30 kg, 1.064,60 kg/ha/th, dan kadar mi-

nyak 37,66%, 35,39%, dan 35,84%. 

Tiga provenan terbaik tersebut hendak-

nya diuji lebih lanjut dengan menggunakan 

pembanding IP-3 yang memiliki potensi pro-

duksi lebih tinggi daripada IP-1 (diidentifikasi 

pada 2009). 
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